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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) cara anak yatim piatu 

mengekspresikan emosi positif; 2) cara anak yatim piatu mengekspresikan emosi negatif; 

3) pola-pola ekspresi emosi positif anak yatim piatu; 4) dampak yang ditimbulkan dari 

ekspresi emosi positif anak; 5) pola-pola ekspresi emosi negatif anak yatim piatu; 6) 

dampak yang ditimbulkan dari ekspresi emosi negatif anak; 7) cara mengatasi dampak 

negatif dari pola ekspresi emosi negatif; 8) Faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

ekspresi anak yatim piatu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus. Tempat 

penelitian ini adalah salah satu Panti Asuhan Swasta di Yogyakarta. Sumber data 

penelitian ini adalah dua anak yatim piatu. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, dan wawancara. Teknik analisa data kualitatif yang digunakan adalah 

membuat verbatim, membuat koding verbatim, mengelompokkan tema, menyaring data, 

dan interpretasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yatim piatu mampu mengekspresikan 

emosi positif ketika mengalamai kejadian tertentu. Anak yatim piatu cenderung 

mengekspresikan emosi positif  dengan tertawa, bermain bersama teman, menyalurkan 

bakat yang dimiliki. Cara anak yatim piatu mengekspresikan emosi negatif dengan 

menangis, menjauhi teman, menyendiri, raut wajah yang murung. Dampak bagi anak 

yatim piatu ketika mengekspresikan emosi positif, anak yatim piatu menjadi lebih 

termotivasi, merasa disayang. Dampak negatif dari pola ekspresi emosi negatif yaitu 

menjadi pemurung, dan dijauhi oleh teman-teman. Faktor yang mempengaruhi pola 

ekspresi emosi anak yatim piatu adalah dukungan dari dalam diri anak dan keadaan 

lingkungan sekitar anak. 
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 This study aims to determine: 1) how orphaned children express positive 

emotions; 2) how orphaned children express negative emotions; 3) patterns of expression 

of positive emotions among orphaned children; 4) the impact of a child's expression of 

positive emotions; 5) patterns of expression of negative emotions orphaned children; 6) 

the impact of negative emotional expression of children; 7) how to overcome the negative 

effects of the pattern of expression of negative emotions; 8) The factors that influence the 

expression pattern of orphaned children. 

This type of research is qualitative research in the form of case studies. The place 

of this study is one of the private orphanage in Yogyakarta. The data source of this 

research is two orphaned children. Data collection techniques used were observation, 

and interviews. Qualitative data analysis techniques used are making verbatim, making 

verbatim coding, grouping theme, filtering the data, and interpreting. 

The results showed that orphaned children are able to express positive emotions 

when experiencing a particular event. Orphaned children tended to express positive 

emotions by laughing, playing with friends, or equipping talents. How to orphaned 

children express their negative emotions by crying, away from friends, alone, face 

somber. The impact for orphaned children when expressing positive emotions, orphaned 

children become more motivated, feel loved. The negative impact of the pattern of 

expression of negative emotions that become moody, and shunned by friends. Factors 

affecting the pattern of expression of emotions orphaned children is the support of the 

child and the environment around the child. 
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